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' Status netralitas Kamboja yang semula diusulkan oleh ASEAN sebagai
satu-satunya penyelesaian yang kiranya dapat diterima oleh semua ‘pihak yang
terlibat dalam konflik Kamboja, akhir-akhir ini menjadi menarik perhatian
Iagi karena baik Vietnam maupun RRC juga telah mulai ikut menyinggung
masalah tersebut. Menlu Vietnam Nguyen Co Thach yang singgah di Bangkok
tanggal 9 Juni 1983 setelah kunjungannya ke Pilipina, menyetujui bahwa
Kamboja harus dibentuk sebagai negara yang netral, bebas dan Non-Blok:!
Pernyataan serupa diulangi lagi ketika Menlu Australia Bill Hayden berkan-
jung ke Hanoi akhir Juni 1983. Sementara itu Cina dalam usul lima pasalnya
kepada Uni Soviet yang disampaikan pada putaran pertama pembicaraan noz-
malisasi kedua negara di Beijing akhir Oktober 1982, juga menyinggung masa-
lah netralitas Kamboja. 4

" Perubahan sikap Vietnam dan Cina itu dianggap penting karena masalah
Kamboja sebenarnya merupakan persoalan antara kedua negara itu, walau-
pun masih perlu diteliti lagi apa yang mereka maksudkan dengan netralitas
Kamboja itu. Jika tujuannya sama maka ada kemungkinan bahwa perubahan
sikap mereka itu bisa diharapkan untuk membantu mencapai kompromi da—
lam menerobos jalan buntu penyelesaian masalah Kamboja sekarang ini.
Masalahnya adalah apakah mungkin Kamboja bisa mencapai suatu status
yang benar-benar independen, netral dan non-blok sebagaimana yang diha-
rapkan oleh semua pihak terutama jika dikaitkan dengan situasi intern Kam-
boja sendiri maupun dalam konteks persaingan negara-negara besar.
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.Kemampuan _Slhanouk_ untuk mempertahankan netralltés"'KafthJa dalam’
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Iumpuhkan (seteiah 1962) Sihanouk mengahhkan pxhhannya':kepada Ci
bagai pelindungnya. Setelah Amerika Serikai melakukan intervensi langs'iin_ i
ke Vietnam Selatan dan kedua belah pihak meningkatkan keterlibatan me- -

suatu kemenang n'ko;nun;s talg_dapat dlhmdarkan dan bahwa Kamboja ha:
rus mempunyai hubunga persahabatan dengan Hanm 2. '

Kecenderungan a_nouk,untuk Iebih mendekat dan bahkan bcr
Vletnam Utara telah didorong oleh menxngkatnya gerakan ant;—Slhanouk yang
dﬂancarkan oieh goiongan Khmer -Bebas yang, berpangkaian di. Saxgon (i{ota
Ho Chi Mmh} yang, didukung oleh Amenka Serikat Dan. karena berbatasan_'

Iangsung dengan Vletnam yang. sedang dﬂanda pertempuran, Kamboja ter-
paksa ikut memlkui berbaga: akibatnya i termasuk membiarkan sekitar; 50. 000
tentara Vietnam Utara dan Vietcong menggunakan wziayahnya sebageu 3aiur
operasi militer gunia menggempur tentara Amerika Serikat di Vietnam Se-
latan.? Kehadiran tentara asing di Xambojza telah menyebabkan ekspansi pe-
rang-antara Vietnam Utara'dan Vietnam Selatan yang didukung oleh Amerika
Serikat smasuk. ke-wilayah Kamboja. Kenyataan ini menimbulkan. pertes-
tangan-di kalangan pemimpin Kamboja. Kelompok ‘militer vang -dipimpin
Jenderal Lon Nol menganggap bahwa dengan:memberikan kesempatan ke-
pada teniara Vletnam tara dan: Vletcong untuk menggunakan wﬂayah Kam—
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“reka, netralitas Kamboja semakin.terancam oleh persepsinya. yakni.bahwa
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* boja, Sihanouk telah gagal mempertahankan netralitas Kamboja dalam Pe-
rang Indocina. Pertentangan ini merupakan salah satu sebab terjadinya kup
terhadap Szhancuk (Maret 1970) dan tampﬂnya Lon Nol sebagal pengganu—
nya:

Seieiah jatuhnya thanouk netrahtas KambOJa bahkan semakin hﬂang
oleh kareaa rezim Lon Noi yang menggantikannya justra condong dan. .meng-
gantungkan diri pada Amerika Serikat untuk menghadapi meningkatnya
gerakan pemberontak komunis Kamboja. Akan tetapi dukungan .besar-
besaran dari Amerika Serikat itu tidak cukup uniuk melumpuhkan gerakan
pemberontak komunis Kamboja: itu. Bah¥an mercka dapat menmgkatkan
kekuatannya dan menguasai sebagxan besar wilayah Kamboja, sementara
Pemerintah Lon Nol hanya mengunasai Phnom Penh dan sekitarnya. Ketidak-
mampuan rezim Lon Mol untuk mengatasi pemberontak komunis itu semakin
d:perburuk lagi oleh timbulnya konflik di kalangan militer Kamboja. Akibat-
nya, setelah penarikan pasukan Amerika Serikat dari Indocina rezim Lon Nol
berhasil digulingkan oleh kelompok komunis yang lebih dikenal dengan se-
butan Khmer Merah (17 April 1975).

Rezim Khmer Merah yang dipimpin Pol Pot cs. yang mewarisi suatu Kam-
b03a vang hancur secara ekonomi, sosial dan politik, mencoba untuk meng-
atasi keadaan tersebut. Akan tetapi usshanya itu malahan memperburuk ke-
adaan Kamboja terutama karena kesalahan manajemen ekonomi, pengawas-
an totaiiter kehidupan rakyat dan tindakan kejam lainnya. Kebijaksanaan Pol
Pot ini menimbulkan perpecahan dalam tubuh partai komunis Kamboja. Per-
tentangan antara mereka itu menjadikan Kamboja terlibat ke dalam konflik
Cina-Vietnam oleh karena kelompok Pol Pot yang semakin condong ke Cina
meminta bantuan Cina guna mendukung pertikaiannya dengan Vietnam (se-
jak 1976) sementara kelompok oposisi meminta bantuan Hanoi untuk meng-
gulingkan kelompok Pol Pot.

- Invasi Vietnam akhir Desember 1978 mengakhiri pertikaian itu. Rezim Pol
Pot digulingkan dan Heng Samrin yang memimpin kelompok oposisi diangkat
sebagai penguasa di Phnom Penh. Sejak itu Vietnam mempertahankan keha-
dirannya di Kamboja guna menopang kedudukan rezim Heng Samrin. Per-
janjian persahabatan dan kerja sama yang ditandatangani kedua negara tang-
gal 17 Pebruari 1979 merupakan sarana yang mengesahkan *’hubungan
khusus’® mereka. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungan vang
terjadi sekarang ini antara rezim Heng Samrin dan Vietnam merupakan akibat

akhir dari ketzdakmampuan Kamboja untuk tetap mde:penden netral dan
Ml en TE) i~
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PERIMBANGAN KEKUATAN KELOMPOK KHMER R

-+ Salahsatu faktor penting yang perlu dipertimbangkan sehubungan de'ri:g_" n.

usul ‘netralitas Kamboja sebagai jalan kompromi guna ‘menyelesaikan ki

flik Kamboja adalaih perimbangan kekuatan ' politik maupun militer dari

kelompok-kelompok ‘Khmier ‘yang kini bertentangan di Kamboja serta hu-
bungan mereka dengan negara lain ‘'vang dianggap sebagai sekutunya. Ma

masing’ kelompok ‘Khmer yang ada sekarang ini, yakni Khmer Merah ‘pir
pinan Khieu Samphan, KPNLF (Front Pembebasan Nasional Rakyat Khmer)”
pimpinan Son San, Moulinaka pimpinan Sihanouk, maupun Republik Rakyat
Kamboja (PRK) pimpinan Heng Samrin, mempunyai kelemahan yang meru-
pakan penghalang bagi mereka untuk dapat menguasai negara itu tanpa di-
”~ e ! : -

_Secara kuantitatif masing-masing kelompok itu mempunyai kekuatan per-
sonal yang tidak berimbang. Menurut perkiraan para intelijens, setelah. di-
serang Vietnam pada musim panas tahun 1981-1982, Khmer Merah vang se-
mula berjumlah sekitar 30-35 ribu telah berkurang menjadi sekitar 25-30 ribu
orang, dan bahkan ada perkiraan yang menyebutkan bahwa jumlahnya hanya
sekitar 20 ribu orang; kelompok non-komunis, KPNLF berjumlah sekitar 9
ribu, dan mungkin kekuatan Moulinaka yang efektif hanya 3 ribu orang. Di
lain pihak, pasukan Vietnam yang terlibat di Kamboja berjumlah sekitar
160-170 ribu orang,! sedangkan kekuatan Heng Sarmrin diperkirakan berjum-
lah sekitar 10-15 ribu orang. |

Jika angka-angka itu dijadikan patokan maka tampak bahwa di antara
kelompok Khmer sendiri, Khmer Merah memiliki kekuatan militer yvang lebih
besar daripada yang lainnya. Meskipun demikian, mereka akan sulit diterima
kembali oleh rakyat Kamboja karena politik kejam yang dijalankannya.-ge-
lama masa pemerintahannya. Kelompok KPNLF dan Moulinaka merupakan
kelompok yang terlemah, sehingga untuk memperoleh dukungan dan keper:
cayaan dari rakyat Kamboja mereka harus bisa membuktikan bahwa mereka
bukan merupakan boneka Khmer Merah yang hanya dimanfaatkan selama
Khmer Merah membutuhkan mereka dalam mempertahankan kursi Kamboja
di PBB. Sedangkan Republik Rakyat Kamboja pimpinan Heng Samrin, di
samping masih lebih lemah dibandingkan dengan kekuatan kelompok koalisi
Kamboja Demokratik, ia juga masih menyvandarkan diri pada bantuan pa-
sukan pendudukan Vietnam. Tanpa Vietnam ia mungkin tidak akan mampu
mempertahankan kedudukannya dari gangguan kekuatan perlawanan Kam-
boja. :
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kuatan kelompok komums Khmer Merah dan Heng Samrm tampakny&
"dﬂakukan sendak—tidaknya dala'n wa}ctu dekat ini, bukan saja karena keci
nya jumlah’ ‘personal: kekuatan yang ‘mereka miliki: tetapitjuga: menyang
kredibilitas.mereka di mata rakyat Kamboja. Di samping itu, suatu usaha. Hn
tuk mengembalikan suatu rezim non-komunis di Phnom Penh mungkin hany
akan menmgkatkan Jagl konflik, vang ada sekarang ini, dan tidak akan
nunjang penyalesalan masaiah.- Sebahknya jlka mereka dlbzarkan ?’m ti

Menurut beberapa ka]anga'x Vietnam memang mengakua populantas B
hanouk mamun ia tidak yakin bahwa Sihanouk dan -Son.San dapat mengha_ K
langi proses konsolidasi. vang. dilakukan rezim Heng Samrin, Ia akan dapat
terus memperkuat posisinya di Kamboja baik politik maupun mlhter Selam;
Vietnam tidak bersedia menarik selurnh pasukannya dari Kamboga selama ity
pula iz akan tetap berkuasa di Kamboja dengan atau tanpa pengakuan negara-- :
lain, Jzka Suaty saat Vletﬂam bersedia menerima Sahanouk untuk, bergabung -
dengan pemenntah ch Phnom Penh ifu karena mereka ingin mengh;lan_
tekanan mternaswnal terhadap Vjetnarn dan bukaza karena kekuatan kelam-_'
pok non-komums ch Kambcua :

Dengan demxklan suht untuk meramaikan apakah harapan terhadap ter{: :
bentuknya suatu Kamboja yang independen, netral dan non-blok akan bisa
terwujud di masa mendatang sebagai penyelesaian kompromi aiasg konilik
Kamboja, oleh karena realitas di Kamboja tidak sesuai dengan cita-cita ter-
sebut. Unsur netralitas yang dltunjukkan oléh sementara kelompok Khmer it
tampaknya belum merupakan jaminan bagi terbentuknya netralitas Kambojd.
Slhanouk misainya sering memperkenaikam dirinya sebagai kekuatan netrai'
namun tidak dltunjangi oleh suatu basis kekuatan vang nyata di negaranva
Sedangkan Khieu Samphan yang dalam suatu kesempatan di PBRB tahun lalu
(28 September 1982) menyatakan bahwa pemermtah koalisi akan’ bers:kap
netral dan ingin kenetralan ity d;_;amm oleh PBB,! tampaknya sangat suht un—
tuk melepaskar; diri dari Cina. :

FAKTOR VIETNAM DAM CINA

Dukungan Vietnam dan ana bagi terbentukaya suatu Kambo;a yang in-
dependen, netral dan non-blok mervpakan perubahan sikap. yang dianggap
penting jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Ini bisa berarti
bahwa mereka sudah sejalan dengan apa yang dikehendaki negara-negara




elalu; Muangthal sedangkan masaiah netra]:tas Kambo;a mamh perlu di-
undmgkan iaga sgtelah ancaman Cina® hllang sama sekah Mungkm 1tu1ah_'

.;berbeht—behf sebab ‘masih harus terganmng pada bagaxmana s;kan Muangthay ’
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: ibzhan sikap Vietnam itu merupakan reaksi terhadap usul ]
- pasal Cina hal itu bisa berarti bahwa Vietnam memang berniat menyeiesaz an
rﬁmasalah ambosa vang diakuinya sebagal masalah antara dia den Cina.

. ngan: ‘demikian mungkin bisa diharapkan bahwa perundingan khusus untu
-+ menyelesaikan masalah Kamboja akan terlaksana dalam waktu yang tidak
- terlalu Tama. Akan tetapi masalahnya memang tidak semudah’itu oleh kar. g

‘" masih ada faktor lain yang harus diperhatikan lagi sehubungan dengan per-
- _.u‘naha s1kap;§cedua negara itu, : :

2 a, dl pihak Vietnam, pernyataan dukungannya bagi netrahtas K
bo;a t:dak'dxsertax oleh pernyataan tentang masalah penarikan selurub
-sukannya dari Kamboja, padahal masalah tersebut merupakan bagian
. tuntutan Cma guna menyelesaikan masalah Kamboja. Akan tetapi jlk'
kaitkan dengan penolakan Vietnam terhadap bagian-bagian tertentu dari usul
lima pasal Cina maka ada kemungkinan bahwa Vietnam menganggap mas'a.i i
penankan pasukannya itu tidak perlu dinyatakan lagi karena penarikan 3¢
bagian demi sebaglan dari pasukannya itu telah mulai dilaksanakan. Sedan
kan penankan total akan tergantung pada hilangnya sama sekali ancam

hanya. dspakm sebagai dalih oleh Vietnam untuk tetap bertahan di Kamb
Fka demikian dukungan Vietnam bagi suatu Kamboja yang mdepend
netral dan .pon-blok ity mungkin hanya untuk mengulur-ulur wakin sampai

pihak: sebagaz kenyataan yang tak dapat diingkari, Dikatakan demiklan
rena selam Khmer Merah yang telah dianggap sebagai kartu maii, Slhaa
dan Son San pun masih sulit diterima Vietnam karena dianggap sebhagai me ]
bantn. ”pembunuh i '

nakan pengarzhnya untuk membujuk Vietnam agar menarik pasukannya dari
Kamboja (pasal 1), maka masalah netralisasi Kamboja mungkin bisa dirun-
dingkan untuk direalisasi. Ini berarti Uni Soviet akan mengorbankan terapat
berpijaknya di Asia Tenggara.

Cina, Persoalannya akan menjadi sulit lagi jika masalah ancaman Cina itu

rezim Heng Samrin yang didukungnya lambat-laun akan diterima oleh semua'_ 3

Kedua, dl pihak Cina, usul lima pasainya yang juga menyinggung masa%ah’~ :
netralitas. Kamboja, lebih merupakan syarat dalam hubungan perundingan’
normalisasinya dengan Uni Soviet sebagai saingan utamanya di Asia Teng-
gara. Oleh karena itu realisasi netralitas Kamboja masih akan tergantung pada’.
tanggapan Uni Soviet terhadap tuntutan Cina, Jika Uni Soviet bersedia meng- c
hentikan bantnannya kepada pendudukan Vietnam di Kamboja dan menggt-

Persoalannya adalah apakah ia bersedia untuk melakukan hal itu, dan
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